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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada 

penelitian-penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu yang 

mendukung penelitian ini: 

1. Gisela Prisilia Rompas (2013) 

Penelitian oleh Gisela Prisilia Rompas bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, terhadap Nilai Perusahaan baik 

secara simultan maupun parsial. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan BUMN non-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel yang digunakan peneliti adalah 10 perusahaan perusahaan BUMN non-

bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknis analisis yang digunakan 

adalah Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas 

yang diukur dengan Current Ratio, Quick Ratio, solvabilitas yang diukur dengan 

Debt to Asset Ratio, Debt to Equity ratio, Rentabilitas yang diukur dengan Gross 

Profit Margin, dan Net Profit Margin secara parsial berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Teknik sampling yang digunakan sama, yaitu purposive sampling. 
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c. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

d. Teknis analisis yang digunakan sama yaitu metode least square atau regresi 

linear berganda. 

Perbedaan Penelitian: 

a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah 

Likuiditas, Solvabilitas Dan Rentabilitas. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas sebagai variabel 

independen. 

b. Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah perusahaan 

BUMN non-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 

2. AA Ngurah Dharma Adi Putra dan Putu Vivi Lestari (2016) 

Penelitian oleh AA Ngurah Dharma Adi Putra dan Putu Vivi Lestari 

bertujuan untuk mengetahui untuk menguji pengaruh kebijakan dividen, 

likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Sampel yang digunakan 

peneliti adalah 20 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2010-2013. Teknis analisis yang digunakan adalah teknik analisis 

regresi linier berganda. Hasil analisis dari penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa kebijakan dividen, likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Teknik sampling yang digunakan sama, yaitu purposive sampling. 

c. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

d. Teknis analisis yang digunakan sama yaitu metode least square atau regresi 

linear berganda. 

Perbedaan Penelitian: 

a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah 

kebijakan dividen, likuiditas, profitabilitas dan ukuran perusahaan. 

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan likuiditas, solvabilitas dan 

profitabilitas sebagai variabel independen. 

b. Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah populasi dari 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2013. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 

3. Nosakhare Peter Osazuwa dan Ayoib Che-Ahmad (2018) 

Penelitian oleh Nosakhare Peter Osazuwa dan Ayoib Che-Ahmad 

bertujuan untuk menguji dampak dari profitabilitas dan leverage pada hubungan 

antara efisiensi lingkungan dan nilai perusahaan. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan dari Bursa Malaysia pada tahun 

2013. Sampel yang digunakan peneliti adalah 667 perusahaan non-keuangan dari 

Bursa Malaysia pada tahun 2013. Teknis analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi hirarkis. Hasil analisis dari penelitian ini adalah menunjukkan hubungan 
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moderasi positif untuk profitabilitas dalam hubungan antara eko-efisiensi dan nilai 

perusahaan, sedangkan leverage tidak signifikan terhadap peran moderat. 

Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

Perbedaan Penelitian: 

a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah 

profitabilitas dan leverage. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas sebagai variabel independen. 

b. Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah populasi dari 

perusahaan non-keuangan dari Bursa Malaysia pada tahun 2013. Sedangkan 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 

c. Teknis analisis yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah analisis 

regresi hirarkis. Sedangkan teknis analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linear berganda.  

4. Rama Andi Wiguna dan Muhammad Yusuf (2019) 

Penelitian oleh Wiguna et al (2019) bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitas dan good corporate governance terhadap nilai perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan diperoleh 85 perusahaan tersebut dipilih sebagai sampel. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menguji asumsi 
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regresi linier. termasuk uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji 

multikolinearitas,uji autokorelasi, uji hipotesis bahwa uji F dan uji t. Hasil 

penelitian ini adalah secara parsial profitabilitas dan GCG berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

Perbedaan Penelitian: 

Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah seluruh 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016-2017. Sedangkan 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 

5. Azizah Luthfiana (2019) 

Penelitian oleh Luthfiana bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas terhadap Nilai Perusahaan sektor 

properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017 yang berjumlah 22 

perusahaan. Berdasarkan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling 

didapatkan sampel sebanyak 21 perusahaan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi dari laporan keuangan yang dipublikasikan di website 

resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

Perbedaan Penelitian: 

Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah populasi 

dari perusahaan sektor properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia. 

Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 

6. Silva Nurhasanah dan Ekayana Sangkasari Paranita (2019) 

Penelitian oleh Nurhasanah dan Paranita bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh rentabilitas, solvabilitasdan likuiditas terhadap nilai perusahaan dari 

perusahaan publik yang terdaftar di Indonesia Bursa Efek pada periode 2015-

2017. Populasi adalah 12 perusahaan otomotif danperusahaan sub sektor 

komponen. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

purposive sampling untuk pengambilan sampel. Data dalam bentuk data sekunder 

dari masing-masing keuangan perusahaanpernyataan dari situs web Bursa Efek 

Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalahanalisis regresi linier berganda. 

Hasilnya menunjukkan bahwa dari rasio yang mengukur kinerja keuangan 

perusahaan, hanya profitabilitas yang positif signifikan berpengaruh pada nilai 

perusahaan. Solvabilitas dan likuiditas tidak signifikan mempengaruhi nilai 
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perusahaan. Namun secara bersamaan, ketiga rasio keuangan menunjukkan 

signifikanpositif terhadap nilai perusahaan. 

Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

Perbedaan Penelitian: 

Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah populasi 

dari perusahaan otomotif dan perusahaan sub sektor komponen.Sedangkan 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 

7. Suhesti Ningsih dan Shinta Permata Sari (2019) 

Penelitian oleh Ningsih dan Sari bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh rasio keuangan pada nilai perusahaan pada perusahaan publik di 

otomotif dansub-sektor komponen. Metode analisis dalam penelitian ini adalah 

analisis data kuantitatif, untuk memperkirakan secara kuantitatif pengaruh 

independen variabel secara simultan (bersama-sama) atau sebagian (individual) 

pada dependenvariabel. Dari hasil uji analisis parsial, hasilnya menunjukkan 

bahwa CR dan DAR tidak mempengaruhi nilai perusahaan di bidang otomotif dan 

komponen perusahaan karena memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

0,0875 dan 0,084. Sementara ROA memiliki nilai signifikansi 0,00> 0,05, ini 

berarti ROA mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil pengujian simultan 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama mempengaruhi nilaiperusahaan di 
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perusahaan otomotif dan komponen, ini dibuktikan dengan nilai F memiliki 

koefisien 0,000. 

Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

Perbedaan Penelitian: 

Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah populasi 

dari perusahaan otomotif dan sub-sektor komponen. Sedangkan populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2014-2018. 

8. Idah Zuhroh (2019) 

Penelitian oleh Zuhroh bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris 

dari efek leverage dalam memediasi ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

likuiditas pada nilai perusahaan. Objek dari penelitian ini perusahaan go public 

real estate di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2012-2016. Analisis penelitian 

dengan perangkat lunak Linear Structural Relationship (LISREL) versi 8.8 

digunakan untuk menganalisis data. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

hanya variabel profitabilitas yang langsung memberikan signifikan dan efek 

positif pada nilai perusahaan. Sedangkan variabel likuiditas dan ukuran langsung 

memberikan efek negatif, meskipun tidak signifikan. Hasil pengujian 

membuktikan leverage ituadalah variabel yang memediasi pengaruh likuiditas, 

ukuran dan profitabilitas pada nilai perusahaan. 
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Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

Perbedaan Penelitian: 

a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah 

likuiditas, ukuran perusahaan dan profitabilitas. Sedangkan dalam penelitian 

ini menggunakan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas sebagai variabel 

independen. 

b. Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah populasi dari 

perusahaan go public real estate di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 

9. A.A Ngurah Bagus Aditya Permana & Henny Rahyuda (2019) 

Penelitian oleh Permana dan Rahyuda (2019) bertujuan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh profitabilitas, solvabilitas, likuiditas da inflasi terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian ini dilakukan di perusahaan Manufaktur Sektor Logam 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 - 2016. Jumlah sampel 

penelitian ini adalah 16 perusahaan dengan metode sampling jenuh yaitu semua 

populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi 

non partisipan yaitu melalui data laporan keuangan yang dipublikasikan pada 

website www.idx.co.id. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa profitabilitas, 

solvabilitas, likuiditas, dan inflasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas dan inflasi secara parsial berpengaruh 

http://www.idx.co.id/
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positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, Solvabilitas dan likuiditas secara 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

Perbedaan Penelitian: 

a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah 

profitabilitas, solvabilitas, likuiditas da inflasi. Sedangkan dalam penelitian 

ini menggunakan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas sebagai variabel 

independen. 

b. Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah populasi dari 

perusahaan Manufaktur Sektor Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014 - 2016. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2014-2018. 

10. Feni Erma Wijayanti, Jeni Susyanti dan Budi Wahono (2019) 

Penelitian oleh Wijayanti et al (2019) bertujuan untuk mengetahui 

penagruh dari profitabilitas, likuiditas, firm size dan PPh terhadap nilai 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018. Populasi dalam penelitian ini adalah 18 perusahaan food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 dan sampel 

sebanyak 11 perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2018. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 
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linier berganda analisis. Hasil penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, likuiditas berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, firm size berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan dan PPh berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

Perbedaan Penelitian: 

a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah 

profitabilitas, likuiditas, firm size dan PPh. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas sebagai variabel 

independen. 

b. Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah 18 perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 

11. Chairul Anam (2020) 

Penelitian Anam bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan 

manajemen keuangan yang meliputi kebijakan investasi, kebijakan utang, 

kebijakan laba pada nilai perusahaan di perusahaan industri tekstil dan garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2013-2017. Metode 

penelitian yang digunakan adalah purposive sampling dan memperoleh sampel 6 
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perusahaan dari populasi 17 tekstil dan perusahaan industri garmen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2013-2017. Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda analisis. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan investasi sebagian tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, kebijakan hutang secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, kebijakan laba berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Persamaan Penelitian: 

a. Variabel dependen yang digunakan sama, yaitu nilai perusahaan. 

b. Jenis data yang digunakan juga sama yaitu data sekunder. 

Perbedaan Penelitian: 

a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu adalah 

kebijakan investasi, kebijakan utang, kebijakan laba. Sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas sebagai 

variabel independen. 

b. Populasi yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah populasi dari 

perusahaan industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 
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Tabel 2.1 

PENELITIAN TERDAHULU 

 

Peneliti Tujuan Metode Hasil 

Sampel Variabel Analisis 

Gisela 

Prisilia 

Rompas 

(2013) 

Untuk mengetahui 

pengaruh likuiditas, 

solvabilitas, 

rentabilitas, 

terhadap 

NilaiPerusahaan 

baik secara 

simultan maupun 

parsial. 

10 Perusahaan 

BUMN non-bank 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

Variabel 

dependen: 

Nilai Perusahaan  

Variabel 

independen: 

Likuiditas, 

solvabilitas dan 

rentabilitas 

Analisis regresi 

linier berganda 

Likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas secara parsial 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Nosakhare 

Peter  

Osazuwa 

dan Ayoib 

che-Ahmad 

(2016) 

untuk menguji 

dampak dari 

profitabilitas dan 

leverage pada 

hubungan antara 

efisiensi lingkungan 

dan nilai 

perusahaan.  

 

 

 

667 perusahaan 

non-keuangan 

dari Bursa 

Malaysia pada 

tahun 2013. 

Variabel 

dependen: 

Nilai Perusahaan  

Variabel 

independen: 

Profitabilitas dan 

leverage 

analisis regresi 

hirarkis. 

menunjukkan hubungan 

moderasi positif untuk 

profitabilitas dalam hubungan 

antara eko-efisiensi dan nilai 

perusahaan, sedangkan leverage 

tidak signifikan terhadap peran 

moderat. 
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Peneliti Tujuan Metode Hasil 

Sampel Variabel Analisis 

AA. Ngurah 

Dharma Adi 

Putra dan 

Putu Vivi 

Lestari 

(2016) 

Untuk menguji 

pengaruh kebijakan 

dividen, likuiditas, 

profitabilitas dan 

ukuran perusahaan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

20 perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2010-

2013. 

Variabel 

dependen : nilai 

perusahaan 

Variabel 

independen :  

kebijakan 

dividen, 

likuiditas, 

profitabilitas dan 

ukuran 

perusahaan 

Analisis regresi 

linier berganda 

Likuiditas, profitabilitas secara 

parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Rama Andi 

Wiguna dan 

Muhammad 

Yusuf 

(2019) 

untuk mendapatkan 

bukti empiris, yakni 

pengaruh 

profitabilitas dan 

good corporate 

governance 

terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 

 

 

85 perusahaan 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Variabel 

dependen : nilai 

perusahaan 

Variabel 

independen :  

Profitabilitas dan 

good corporate 

governance 

Analisis regresi 

linier berganda 

Profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 
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Peneliti Tujuan Metode Hasil 

Sampel Variabel Analisis 

 

Silva 

Nurhasanah 

dan 

Ekayana 

Sangkasari 

Paranita 

(2019) 

untuk menganalisis 

pengaruh 

rentabilitas, 

solvabilitasdan 

likuiditas terhadap 

nilai perusahaan 

dari perusahaan 

publik yang 

terdaftar di 

Indonesia Bursa 

Efek pada periode 

2015-2017.  

12 perusahaan 

otomotif dan 

perusahaan 

subsektor 

komponen. 

Variabel 

dependen : nilai 

perusahaan 

Variabel 

independen :  

rentabilitas, 

solvabilitas dan 

likuiditas 

analisis regresi 

linier berganda. 

Rentabilitas yang positif 

signifikan berpengaruh pada 

nilai perusahaan, sedangkan 

solvabilitas dan likuiditas tidak 

signifikan berpengaruh pada 

nilai perusahaan. 

Suhesti 

Ningsih dan 

Shinta 

Permata 

Sari (2019) 

untuk mengetahui 

pengaruh rasio 

keuangan pada nilai 

perusahaan pada 

perusahaan publik 

di otomotif dan sub-

sektor komponen.  

 

 

 

 

 

perusahaan publik 

di otomotif dan 

sub-sektor 

komponen. 

Variabel 

dependen : nilai 

perusahaan 

Variabel 

independen :  

Rasio keuangan 

analisis regresi 

linier berganda. 

Likuiditas dan solvabilitas tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan, 

sedangkan profitabilitas 

mempengaruhi nilai perusahaan. 
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Peneliti Tujuan Metode Hasil 

Sampel Variabel Analisis 

Azizah 

Luthfiana 

(2019) 

Untuk mengetahui 

pengaruh 

solvabilitas, 

profitabilitas dan 

likuiditas terhadap 

nilai perusahaan. 

21 perusahaan 

sektor properti 

dan real estate 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel 

Dependen: Nilai 

perusahaan 

Variabel 

Independen: 

solvabilitas, 

profitabilitas dan 

likuiditas 

Analisis Regresi 

Linierberganda. 

solvabilitas, profitabilitas dan 

likuiditas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

Idah Zuhroh 

(2019) 

untuk mendapatkan 

bukti empiris dari 

efek leverage dalam 

memediasi ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas dan 

likuiditas pada nilai 

perusahaan.  

perusahaan go 

public real estate 

di Bursa Efek 

Indonesia dalam 

periode 2012-

2016. 

Variabel 

dependen:  

nilai perusahaan 

Variabel 

independen :  

Leverage, ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas dan 

likuiditas 

 

 

 

 

 

 

Analisis Regresi 

Linier berganda. 

profitabilitas signifikan dan efek 

positif pada nilai perusahaan. 

Sedangkan likuiditas negatif, 

meskipun tidak signifikan.  
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Peneliti Tujuan Metode Hasil 

Sampel Variabel Analisis 

A.A Ngurah 

Bagus 

Aditya 

Permana 

dan Henny 

Rahyuda 

(2019) 

Untuk mengetahui 

signifikansi 

pengaruh 

profitabilitas, 

solvabilitas, 

likuiditas dan 

inflasi terhadap 

nilai perusahaan. 

perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Logam 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

periode 2014 – 

2016 

Variabel 

dependen:  

nilai perusahaan 

Variabel 

independen :  

profitabilitas, 

solvabilitas, 

likuiditas dan 

inflasi 

Analisis Regresi 

Linier berganda. 

Profitabilitas secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, Solvabilitas dan 

likuiditas secara parsial 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Feni Erma 

Wijayanti, 

Jeni 

Susyanti 

dan Budi 

Wahono 

(2019) 

Untuk mengetahui 

pengaruh dari 

profitabilitas, 

likuiditas, firm size 

dan PPh terhadap 

nilai perusahaan 

pada perusahaan 

food and beverage 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

11 perusahaan 

food and 

beverage yang 

terdaftar di Bursa 

efek Indonesia. 

Variabel 

dependen : nilai 

perusahaan 

Variabel 

independen : 

profitabilitas, 

likuiditas, firm 

size dan PPh 

Analisis regresi 

berganda 

Profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sedangkan likuiditas 

berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 
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Peneliti Tujuan Metode Hasil 

Sampel Variabel Analisis 

Chairul 

Anam 

(2020) 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh kebijakan 

manajemen 

keuangan yang 

meliputi kebijakan 

investasi, kebijakan 

utang, kebijakan 

laba pada nilai 

perusahaan di 

perusahaan industri 

tekstil dan garmen 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

untuk periode 2013-

2017.  

6 perusahaan 

industri tekstil 

dan garmen yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) untuk 

periode 2013-

2017. 

Variabel 

dependen : nilai 

perusahaan 

Variabel 

independen: 

kebijakan 

investasi, 

kebijakan utang, 

kebijakan laba. 

Analisis regresi 

linier berganda. 

Kebijakan laba berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Sumber:  International Conference on Islamic Economics, Business, and Philanthropy, Jurnal EMBA, Journal of Manajemen Unud, 

Journal of Social Responsibility, Jurnal Ilmiah Aset, International Journal of Economics, Business and Accounting Research, e-
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Jurnal Riset Manajemen, Journal of Economics and Banking, E-journal management UNUD dan International Conference on 

Entrepreneurship. 
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2.2 Landasan Teori 

Landasan teori merupakan teori dasar yang digunakan dalam sebuah 

penelitian, dalam penelitian ini yang digunakan sebagai landasan teori adalah 

konsep dasar mengenai nilai perusahaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan, serta teori yang dikemukakan oleh para ahli. 

2.2.1 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan nilai sekarang dari arus pendapatan atau 

kass yang diharapkan diterima pada masa yang akan datang (Sudana, 2011:8). 

Tujuan perusahaan pada dasarnya adalah memaksimumkan nilai perusahaan. Oleh 

karena itu, nilai dari saham kepemilikan bisa menjadi indeks yang tepat untuk 

mengukur tingkat efektivitas perusahaan. Tujuan memaksimumkan harga saham 

tidak berarti bahwa para manajer harus berupaya mencari kenaikan nilai saham 

dengan mengorbankan para pemegang obligasi. 

Nilai perusahaan menggambarkan seberapa baik atau buruk 

manajemen mengelola kekayaan. Hal ini bisa dilihat dari pengukuran kinerja 

keuangan yang diperoleh. Suatu perusahaan akan berusaha untuk memaksimalkan 

nilai perusahaannya. Peningkatan nilai perusahaan biasanya ditandai dengan 

naiknya harga saham dipasar. Pengukuran nilai perusahaan dilakukan dengan 

menggunakan rasio-rasio penilaian atau rasio pasar. Rasio pasar merupakan 

ukuran kinerja yang paling menyeluruh untuk suatu perusahaan karena 

mencerminkan pengaruh gabungan dan rasio hasil pengembalian dari risiko.  
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a. Price Earning Ratio (PER)  

Price earning ratio (PER) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

perbandingan antara harga saham perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh 

oleh para pemegang saham (Sudana, 2011:23). Kegunaan price earning ratio 

adalah untuk melihat bagaimana pasar menghargai kinerja perusahaan yang 

dicerminkan oleh earning per share nya. Price earning ratio menunjukkan 

hubungan antara pasar saham biasa dengan earning per share. 

Price earning ratio (PER) berfungsi untuk mengukur perubahan 

kemampuan laba yang diharapkan di masa yang akan datang. Semakin besar PER, 

maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk tumbuh sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur 

Price earning ratio (PER) adalah sebagai berikut: 

PER = 
𝒎𝒂𝒓𝒌𝒆𝒕 𝒑𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒉𝒂𝒓𝒆

𝒆𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒉𝒂𝒓𝒆
      ............ (1) 

b. Price to Book Value (PBV)  

Price to Book Value (PBV) merupakan suatu keadaan dimana dapat 

dihitung harga nilai buku suatu perusahaan dengan membandingkan harga saham 

dengan nilai bukunya (Fahmi, 2014:138). Makin tinggi rasio ini, berarti pasar 

percaya akan prospek perusahaan tersebut. PBV juga menunjukkan seberapa jauh 

suatu perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap 

jumlah modal yang diinvestasikan. Semakin besar rasio PBV semakin tinggi 

perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah 

ditanamkan di perusahaan. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur Price 

to Book Value (PBV) adalah sebagai berikut: 
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PBV = 
𝒎𝒂𝒓𝒌𝒆𝒕 𝒑𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝒔𝒉𝒂𝒓𝒆

𝒃𝒐𝒐𝒌 𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝒔𝒉𝒂𝒓𝒆
      ........... (2) 

c. Tobin’s Q  

Alternatif lain yang digunakan dalam mengukur nilai perusahaan 

adalah dengan menggunakan metode Tobin’s Q yang dikembangkan oleh James 

Tobin. Tobin’s Q dihitung dengan membandingkan rasio nilai pasar saham 

perusahaan dengan nilai buku ekuitas perusahaan. Rasio Q lebih unggul daripada 

rasio nilai pasar terhadap nilai buku karena rasio ini fokus pada berapa nilai 

perusahaan saat ini secara relatif terhadap berapa biaya yang dibutuhkan untuk 

menggantinya saat ini. Adapun rumus Tobin’s Q adalah sebagai berikut: 

Q = 
(𝑬𝑴𝑽+𝑫)

(𝑬𝑩𝑽+𝑫)
        ..........(3) 

Keterangan:  

Q       = nilai perusahaan 

EMV = nilai pasar ekuitas 

EBV  = nilai buku dari total aset 

D       = nilai buku dari total hutang 

EMV diperoleh dari hasil perkalian harga saham penutupan pada akhir 

tahun (closing price) dengan jumlah saham yang beredar pada akhir tahun 

sedangkan EBV diperoleh dari selisih total asset perusahaan dengan total 

kewajibannya. 

2.2.2 Likuiditas 

Likuiditas adalah mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka penedeknya (Sudana, 2011:21). 

Kewajiban tersebut bersifat jangka pendek. Kewajiban jangka pendek itu seperti, 
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membayar tagihan listrik, gaji pegawai, atau hutang yang telah jatuh tempo. 

Tetapi terkadang ada beberapa perusahaan tidak sanggup membayar hutang 

tersebut pada waktu yang telah ditentukan, dengan alasan perusahaan tidak 

memiliki dana yang cukup untuk menutupi hutang yang telah jatuh tempo 

tersebut. Kasus tersebut akan mengganggu hubungan antara perusahaan dengan 

para kreditor, maupun para distributor dalam jangka panjang kasus tersebut akan 

berdampak kepada para pelanggan. Artinya pada akhirnya perusahaan akan 

mengalami krisis ekonomi. Hal tersebut dikarenakan perusahaan tidak 

memperoleh kepercayaan dari pelanggan. Berikut adalah penjelasan dari quick 

ratio dan current ratio: 

1. Current Ratio 

Rasio lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atau 

solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan 

utang ketika jatuh tempo (Fahmi, 2014:121). Apabila rasio lancar rendah dapat 

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun 

apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu dianggap baik. Hal ini dapat 

saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. Tetapi apabila current 

ratio yang terlalu tinggi dianggap tidak baik, karena dapat mengindikasikan 

penimbunan kas, banyaknya piutang yang tidak tertagih dan penumpukkan 

persediaan, namun jika current ratio rendah, relatif lebih riskan, tetapi 

menunjukkan bahwa manajemen telah mengoperasikan aset lancar secara relatif 

(Fahmi, 2014:124). 
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Current ratio merupakan rasio yang membandingkan antara aset 

lancar dengan hutang lancar. Current ratio memberikan suatu informasi mengenai 

kemampuan dari aset lancar untuk melakukan penutupan hutang lancar. Aset 

lancar yaitu terdiri dari kas, persediaan, efek, piutang dagang, dan aset yang 

lainnya. Kemudian untuk hutang lancar yaitu terdiri dari hutang bank, hutang 

dagang, hutang wesel, hutang gaji dan hutang yang lainnya yang secepatnya harus 

dibayar. Berikut ini rumus untuk menghitung current ratio : 

CR = 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 x 100%      .......... (4) 

Jika semakin besar antara perbandingan aset lancar dengan hutang 

lancar, maka akan semakin tinggi kemampuan suatu perusahaan dalam melakukan 

penutupan kewajiban jangka pendeknya. 

2. Quick Ratio 

Rasio cepat (quick ratio) merupakan menunjukkan kemampuan aset 

lancar yang paling ikuid mampu menutupi utang lancar. Pada rasio ini jumlah 

inventory atau persediaan sebagai salah satu komponen dari aset lancar yang perlu 

dikeluarkan, sebab persediaan adalah komponen dari aset lancar yang paling tidak 

likuid, kemudian dengan quick ratio yaitu dimaksudkan untuk membandingkan 

aset yang lebih lancar. Rumus quick ratio adalah sebagai berikut ini: 

QR = 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓−𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 x 100%     ......... (5) 

2.2.3 Solvabilitas 

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya 

apabila perusahaan dilikuidasi. Biasanya permasalahan yang akan muncul apabila 

perusahaan ditutup menyangkut apakah kekayaan yang dimiliki perusahaan 
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mampu menutup semua hutang-hutangnya. Apabila perusahaan mampu menutupi 

semua hutangnya maka perusahaan dalam kondisi solvabel. Sebaiknya apabila 

perusahaan dilikuidasi perusahaan tidak bisa menutup semua hutang-hutannya 

berarti perusahaan dalam kondisi insolvabel. Untuk menutup semua hutangnya 

maka perusahaan menjamin dengan semua kekayaannya (Asset). Pengertian 

solvabilitas adalah mengukur kemampuan perusahaan dalam penggunaan utang 

dalam pembelanjaan perusahaan (Sudana, 2011:20-21). Menurut Fahmi (2014:59) 

solvabilitas merupakan mengukur kemampuan perusahaan untuk mengelola 

hutangnya dalam rangka memperoleh keuantungan dan juga mampu untuk 

melunasi kembali hutangnya. Berikut merupakan rasio yang dapat digunakan 

dalam solvabilitas, yaitu: 

1. Debt to Equity Ratio (Rasio Utang terhadap Ekuitas) 

Menurut Fahmi (2014, 73), Debt to Equity Ratio merupakan ukuran 

yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan 

besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor. Untuk mencari rasio ini dengan 

cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. Rasio ini memaparkan porsi yang relatif antara ekuitas dan utang yang 

dipakai untuk membiayai aset perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) 

membandingkan antara total kewajiban (liabilities) dengan ekuitas (equity). Utang 

tidak boleh lebih besar dari modal supaya beban perusahaan tidak bertambah. 

Tingkat rasio yang rendah berarti kondisi perusahaan semakin baik karena porsi 

utang terhadap modal semakin kecil. 
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Rasio ini memperlihatkan bahwa dana pinjaman yang segera jatuh 

tempo akan ditagih dibandingkan modal yang dimiliki. Perhitungan rasio ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar bagian dari modal yang menjadi 

jaminan utang lancar. Semakin kecil rasio ini berarti kondisi perusahaan semakin 

baik karena modal untuk menjamin utang lancar masih cukup (besar). Rumus 

Debt to Equity Ratio (DER) sebagai berikut : 

DER = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100%                   .............. (6) 

 

2. Debt to Asset Ratio/Debt Ratio (Rasio Utang terhadap Aset) 

Menurut Sudana (2011, 20), Debt ratio merupakan mengukur proporsi 

dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aset perusahaan. Rasio ini 

membandingkan total utang (total liabilitas) dengan total aset yang dimiliki. Aset 

dan ekuitas itu berbeda sehingga harus mengetahui terlebih dahulu tentang asset 

dan ekuitas. Aset merupakan sumber daya yang diperoleh dari transaksi atau 

kegiatan lain di masa lalu sehingga menjadi milik perusahaan. Sedangkan ekuitas 

merupakan hak residual atas asset perusahaan setelah pengurangan seluruh 

liabilitas sesuai hakikat akutansi. 

Rasio ini juga memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh pinjaman baru sebagai tambahan modal dengan jaminan aset tetap 

yang dimiliki oleh perusahaan. Jika tingkat rasio ini  semakin tinggi maka jaminan 

berupa aset yang ada dan uang yang diberikan oleh kreditor dalam jangka panjang 

semakin terjamin. Berikut ini rumus rasio utang (debt ratio): 

DAR = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 x 100%      .......... (7) 

 

https://dosenakuntansi.com/hakikat-akuntansi
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3. Times Interest Earned Ratio 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi beban 

bunga pada masa yang akan datang. Rasio ini membandingkan laba sebelum pajak 

dan bunga terhadap Biaya Bunga yang sesuai dengan prinsip prinsip akuntansi. 

Berikut ini rumus Times Interest Earned Ratio : 

Times Interest Earned Ratio = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒅𝒂𝒏 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂

𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂
 x 100%........... (8) 

2.2.4 Profitabilitas 

Menurut Hamidah (2019:56), profitabilitas adalah hasil akhir dari 

sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut 

Kasmir (2011:196), profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Menurut Fahmi (2014:81), profitabilitas 

ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi. Semakin baik profitabilitas maka semakin baik 

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Tentu 

tujuan akhir yang ingin dicapai setiap perusahaan adalah memperoleh laba atau 

keuntungan yang maksimal. Berikut adalah jenis-jenis rasio profitabilitas: 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

Rasio gross profit margin merupakan margin laba kotor. Margin laba 

kotor memperlihatkan hubungan antara penjualan dan beban pokok penjualan. 

Rasio ini juga dapat diartikan sebagai mengukur kemampuan perusahaan untuk 

mengendalikan biaya operasi barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga 

lewat penjualan kepada pelanggan. Oleh karena itu, gross profit margin 

https://dosenakuntansi.com/prinsip-prinsip-akuntansi
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digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui 

presentase laba kotor dari penjualan perusahaan. Gross profit margin dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut (Fahmi, 2014:82). 

GPM = 
Penjualan−harga pokok penjualan (laba kotor)

penjualan
 x 100%   .............(9) 

2. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio net profit margin merupakan margin laba bersih terhadap 

penjualan. Hal tersebut menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan 

perolehan pada tingkat penjualan khusus. Dengan memeriksa margin laba dan 

norma industri sebuah perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, dapat digunakan 

untuk menilai efisien operasi dan strategi penetapan harga serta status persaingan 

perusahaan dengan perusahaan lain dala industri yang serupa. Margin laba yang 

tinggi lebih disukai karena menunjukkan bahwa perusahaan mendapat hasil yang 

baik melebihi harga pokok penjualan. Net profit margin dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut (Fahmi, 2014:82). 

NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100%          ................ (10) 

3. Return On Investment (ROI) atau Return On Assets (ROA) 

Rasio return on investment atau rasio return on assetsini melihat 

sejauhmana investasi yang telah ditananamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Investasi tersebut 

sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. 

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap dana 

yang ditanam dalam total aset (Fahmi, 2014:83). Semakin besar rasio ROI / ROA 
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maka semakin baik begitu pula dengan sebaliknya. Rasio return on investment 

atau rasio return on assets dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Kasmir, 2011:237). 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 X 100%           ............... (11) 

4. Return on Equity (ROE) 

Rasio return on equity ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 

mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas 

ekuitas. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat demikian pula sebaliknya. Rasio return on equity dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut (Fahmi, 2014:83). 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 x 100%             ............. (12) 

2.2.5 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Konsep Signaling Theory sangat berperan dalam menentukan 

keputusan investasi yang akan mempengaruhi tingkat keuntungan perusahaan dan 

pertumbuhan laba perusahaan. Menurut Wijaya (2013) Signaling Theory 

mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan 

sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal dapat berupa promosi atau 

informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada 

perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh 

manajer untuk mengurangi asimetri informasi. Manajemen yang menyajikan 

informasi keuangan, diharapkan dapat memberikan sinyal keuntungan kepada 

pemilik modal atau investor. Perusahaan yang mempublikasikan laporan 

keuangan dapat memberikan sinyal terhadap laba serta pertumbuhan laba 
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perusahaan. Teori signal juga dapat membantu pihak perusahaan (agent), pemilik 

(prinsipal), dan pihak luar perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan 

menghasilkan kualitas atau integritas informasi laporan keuangan. 

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori signal 

adalah sebuah tanda atau sinyal, baik sinyal positif maupun sinyal negatif yang 

diberikan perusahaan kepada investor mengenai informasi perkembangan 

perusahaan melalui laporan keuangan sehingga dapat mempengaruhi keputusan 

investor terhadap perusahaan tersebut. 

2.2.6 Teori Trade-Off (Trade-Off Theory)  

Trade-off theory adalah teori yang menjelaskan keseimbangan antara 

manfaat dan pengorbanan yang ditimbulkan dari akibat penggunaan utang. 

Penggunaan utang dalam sumber pendanaan mempunyai manfaat, seperti dapat 

mengurangi jumlah pembayaran pajak karena beban bunga tetap yang 

ditimbulkan dari utang berbeda dengan pembayaran dividen yang tidak dapat 

mengurangi pembayaran pajak. Pengurangan pajak dilakukan untuk kepentingan 

perusahaan dan pembayaran utang menguntungkan penerapan utang. Penggunaan 

utang dalam suatu perusahaan akan menaikkan laba, karena adanya kenaikan 

pajak yang merupakan pos deduksi terhadap biaya utang. Penggunaan hutang 

akan meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya pada sampai titik tertentu. 

Setelah pada titik tertentu tersebut penggunaan utang dapat menurunkan laba 

karena adanya pengaruh biaya kepailitan dan biaya bunga yang ditimbulkan dari 

adanya penggunaan utang (Sukmayanti & Triaryati, 2019). 
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2.2.7 Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Likuiditas merupakan kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang akan segera jatuh tempo. Tingkat likuiditas yang tinggi dapat 

menunjukkan bahwa dana yang dimiliki oleh perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya juga tinggi. Berdasarkan teori signal, perusahaan akan memberikan 

sinyal positif kepada investor untuk prospek perusahaannya di masa mendatang 

atau hal itu dapat menumbuhkan persepsi kepada investor yang baik terhadap 

perusahaan. Sehingga investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya, yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kegiatan operasional perusahaan. Hal 

tersebut akan berdampak pada peningkatkan permintaan akan saham perusahaan. 

Ketika permintaan saham meningkat maka harga harga saham akan ikut 

meningkat, hal tersebut akan berdampak terhadap nilai perusahaan yang juga akan 

meningkat. 

Ketika suatu perusahaan memiliki dana yang tinggi tetapi tidak 

dialokasikan dengan baik maka akan membuat dana tersebut terpendam. Jika dana 

yang tertanam pada aset tertentu cukup besar, sementara dana tersebut seharusnya 

dapat digunakan untuk investasi pada aset lain yang lebih produktif, maka 

profitabilitas perusahaan tidak sebaik yang diharapkan. Hal tersebut menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menurun yang akan 

memberikan sinyal negatif pada investor yang akan menyebabkan menurunnya 

permintaan saham. Ketika permintaan saham menurun, harga saham perusahaan 

tersebut juga akan menurun sehingga nilai perusahaan tersebut ikut menurun. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rompas (2013) 
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menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2.2.8 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Solvabilitas merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi 

kewajibannya dalam membayar utang secara tepat waktu (Fahmi, 2014:174). 

Penggunaan hutang merupakan salah satu sumber modal yang dapat digunakan 

oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Berdasarkan Trade-

Off Theory hal tersebut dapat meningkatkan laba perusahaan, karena adanya 

kenaikan pajak yang merupakan pos deduksi terhadap biaya utang atau 

penggunaan hutang akan meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya pada sampai 

titik tertentu.  Meningkatnya laba perusahaan akan memberikan sinyal yang baik 

bagi perusahaan sehingga permintaan saham akan meningkat. Permintaan saham 

yang tinggi akan menyebabkan harga saham meningkat dan nilai perusahaan juga 

akan meningkat. Akan tetapi, penggunaan hutang yang terlalu tinggi akan 

memberikan dampak negatif dan akan membuat nilai perusahaan justru menurun.  

Berdasarkan Trade-Off Theory, penggunaan hutang yang terlalu tinggi 

akan membuat perusahaan mengalami penurunan laba. Hal ini disebabkan karena 

adanya pengaruh biaya kebangkrutan dan biaya bunga yang ditimbulkan dari 

adanya penggunaan utang pada titik tertentu sehingga akan berdampak kepada 

menurunnya laba perusahaan. Hal tersebut akan membuat permintaan saham  akan 

menurun yang berdampak pada penurunan harga saham sehingga nilai perusahaan 

juga akan menurun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rompas (2013) 
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menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan penelitian oleh Luthfiana (2019) menunjukkan bahwa solvabilitas 

berpengaruh signifikan positif terhada nilai perusahaan. 

2.2.9 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba menggunakan aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Profitabilitas tinggi 

yang dimiliki sebuah perusahaan akan menarik minat investor untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan. Hal tersebut dapat meningkatkan permintaan saham 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan akan membuat harga saham juga 

meningkat, sehingga berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. 

Penggunaan aset yang efektif sangat penting, semakin tinggi laba bersih yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan dan disertai dengan penggunaan aset yang efektif 

akan membuat tingkat profitabilitas meningkat.  

Hal itu didukung oleh penelitian Putra dan Lestari (2016) dan 

menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan 

sinyal positif bagi para investor bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba 

dengan baik dan dalam kondisi yang menguntungkan. Hal ini menjadi daya tarik 

bagi investor untuk memiliki saham perusahaan dan akan meningkatkan harga 

saham sehingga nilai perusahaan juga meningkat. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

                              H2 (±) 

 

 

                                       H3 (±) 

 

    

 

         H4 (+) 

                                                                                                         H1  

Sumber : diolah 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan 

kerangka pemikiran, maka dapat diajukan hipotesis kerja sebagai berikut: 

H1: Likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas secara simultan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan padaperusahaan Consumer Goods Industry yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 

H2: Likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada Perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2014-2018. 

Rasio 

Likuiditas 

Rasio 

Solvabilitas                 

Rasio 

Profitabilitas 

Nilai 

Perusahaan 
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H3: Solvabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada Perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2014-2018. 

H4: Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2014-2018. 
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